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Abstract

The dynamics of the developmental process in adolescence not only involve physical changes but also require
adjustments in terms of psychological and social. This study aims to examine the effect of ACT (Acceptance and
Commitment Therapy) as a therapy for adolescents on mental and physical health problems including cognitive,
emotional and behavioural aspects. The method used was Systematic Literature Review using 4 databases including
Science Direct, PubMed, Springer Link, and Scopus, and critical appraisal was carried out and resulted in 7
literatures with the category of adolescents aged 10-21 years. The results show that based on the 7 literatures that
have been reviewed, ACT is proven to be effective as a therapy for adolescents. Based on the diversity in the
characteristics of adolescents studied, it shows that the application of ACT contributes positively to adolescents with
ASD (autism spectrum disorder), SLD (specific learning disorder), obesity and mental health problems including
psychological distress such as stress, anxiety, depression, self-defences mechanisms, flexibility in dealing with
problems. Several factors that may be associated with the effectiveness of ACT therapy include the number of sessions,
duration, media of presentation and self-assignment. Adolescents showed a positive effect on online and offline
method at 4-8 sessions, duration of 30-90 minutes and delivery media involving pictorial media in ACT-online as well
as flexibility in the time of therapy implementation.

Keywords: Acceptance and commitment therapy, adolescents, therapy.

Abstrak

Dinamika proses perkembangan di masa remaja tidak hanya melibatkan perubahan fisik namun juga
menuntut adanya penyesuaian bagi remaja dalam hal psikologis dan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh dari ACT (Acceptance and Commitment Therapy) sebagai terapi untuk remaja pada permasalahan kesehatan
mental dan fisik mencakup aspek kognitif, emosi dan perilaku. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature
Review yang menggunakan 4 database meliputi Science Direct, PubMed, Springer Link, dan Scopus, serta critical
appraisal telah dilakukan dan menghasilkan 7 literatur dengan kategori remaja usia 10-21 tahun. Hasil menunjukkan
bahwa berdasarkan 7 literatur yang telah dikaji ACT terbukti efektif sebagai terapi untuk remaja. Berdasarkan
keragaman dalam karakteristik remaja yang dikaji menunjukkan bahwa penerapan ACT berkontribusi positif pada
remaja dengan kondisi ASD (autism spectrum disorder), SLD (spesific learning disorder), memiliki kondisi obsesitas
serta permasalahan kesehatan mental mencakup distres psikologis seperti stres, kecemasan, depresi, mekanisme
pertahanan diri, fleksibilitas dalam menghadapi masalah. Beberapa faktor yang dapat terkait dengan efektivitas terapi
ACT pada remaja meliputi jumlah sesi, durasi intervensi, media penyampaian materi serta penugasan. Remaja
menunjukkan adanya efek positif pada pemberian daring dan luring pada 4-8 sesi, durasi 30-90 menit serta media
penyampaian yang melibatkan media bergambar pada ACT-online serta adanya fleksibilitas waktu pelaksanaan terapi.

Kata Kunci: Acceptance and commitment therapy, remaja, terapi.

l. Pendahuluan

Tahapan perkembangan kedua yang dilalui individu setelah masa kanak-kanak adalah
masa remaja, yang dalam prosesnya seringkali dikatakan sebagai masa peralihan dari usia kanak-
kanak menuju dewasa. Berdasarkan pada teori remaja oleh (Santrock, 2016), usia remaja dimulai

dari remaja awal (usia 10-13 tahun), remaja tengah (usia 14-17 tahun) serta remaja akhir (usia 18-
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21 tahun). Proses perkembangan pada fase remaja meliputi berbagai perubahan meliputi aspek
biologis, kognitif dan sosio-emosional. Pada aspek biologis terjadinya perubahan hormonal seperti
hormon testosteron pada remaja laki-laki dan hormon estrogen pada remaja perempuan,
perkembangan hormon ini yang kemudian mempengaruhi perkembangan fisik remaja di fase
pubertasnya. Perubahan kognitif pada remaja mengalami beberapa perkembangan mulai dari
kemampuan untuk dapat memprediksi suatu kemungkinan, kemampuan dalam berpikir abstrak
hingga peningkatan dalam kemampuan metakognitif (Nebhinani & Jain, 2019).

Transisi pada aspek sosio-emosional dapat terjadi ketika remaja mengalami perubahan
berkaitan dengan cara pandang diri dan penilaian kapasitas untuk menjadi mandiri (Refanthira,
N., & Hasanah, 2020). Lebih jauh dijelaskan bahwa fokus remaja mulai berubah yang awalnya
dari orangtua kemudian kepada teman sebaya yang menyebabkan kepatuhan terhadap orangtua
dapat menurun dan dorongan tinggi untuk diterima oleh lingkungan sebaya, sehingga hal ini dapat
menjadi sumber konflik bagi remaja.

Perubahan pesat yang dialami oleh remaja, serta tuntutan dalam menuntaskan tugas-tugas
perkembangannya dapat menjadi tekanan tersendiri bagi remaja. Nebhinani & Jain, (2019)
menyebutkan bahwa masa transisi remaja ini dapat meningkatkan risiko kemunculan dari berbagai
gangguan atau permasalahan seperti penyesuaian diri, hingga risiko bunuh diri. (World Health
Organization, 2021) menjelaskan bahwa permasalahan psikologis dan kesehatan remaja menjadi
isu publik yang sangat penting dan menjadi perhatian dunia. (World Health Organization, 2021)
menunjukkan bahwa 1 dari 7 remaja mengalami gangguan mental dan sebagian besar kasus yang
ditemukan pada remaja adalah kondisi depresi, kecemasan, gangguan perilaku. Selain itu data juga
menunjukkan bahwa sebanyak 3-7% remaja di dunia mengalami kondisi kecemasan yang
signifikan. Sappenfield et al., (2024) dalam survei yang dilakukannya menunjukkan bahwa pada
tahun 2023 kecemasan menjadi masalah kesehatan mental yang dialami remaja (16,1%) diikuti
dengan gejala depresi (8,4%) dan masalah perilaku (6,3%). (Khurshid et al., 2024) dalam hasil
penelitiannya menyebutkan bahwa pada remaja rentan mengalami permasalahan psikososial yang
mencakup masalah somatis, masalah penyesuaian diri, gangguan tidur, hingga masalah akademis
terkait gangguan perhatian.

Survei oleh Indonesia National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS)
menunjukkan bahwa 1 dari 3 remaja (setara dengan 15,5 remaja) Indonesia mengalami
permasalahan kesehatan mental. Hasil survey tersebut menunjukan prevalensi masalah kecemasan
28,2 % pada remaja laki-laki, 25,4 % pada remaja perempuan, kondisi gejala depresi menunjukkan
6,7 % pada remaja perempuan dan 4% pada remaja laki-laki, masalah pemusatan perhatian remaja
laki-laki 12,3% dan remaja perempuan 8,8 % serta masalah perilaku remaja laki-laki menunjukkan
prevalensi lebih tinggi yaitu 3,5 % sementara remaja perempuan 1,2 % (Center for Reproductive
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Health, 2022). Laporan dalam Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 juga menunjukkan
bahwa terdapat lebih dari 19 juta penduduk usia lebih dari 15 tahun memiliki gangguan kesehatan
mental emosional, dan lebih dari 12 juta penduduk di rentang usia yang sama mengalami depresi
(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Remaja juga dihadapkan pada permasalahan
kesehatan yang meningkatkan risiko terjadinya gejala sakit fisik yang lebih berat dan dapat
mengganggu optimalisasi perkembangan remaja. Adapun permasalahan yang banyak ditemukan
pada remaja adalah obesitas, kekurangan nutrisi, gangguan pubertas, infeksi menular seksual,
kehamilan usia remaja, hingga pelecahan seksual (Dara, S., & Arora, 2023). Kegagalan dalam
menangani kondisi kesehatan mental pada usia remaja akan menimbulkan konsekuensi berupa
keterbatasan individu untuk mencapai kondisi kesehatan fisik maupun mental yang optimal hingga
dewasa.

Hal tersebut membuktikan bahwa terdapat berbagai permasalahan yang dapat terjadi
selama rentang usia remaja. Penanganan atau terapi dengan pendekatan psikologis telah berfokus
dalam membantu remaja pada masalah kesehatan mental dan fisik salah satunya adalah CBT
(Cognitive Behavior Therapy) yang telah menunjukkan keberhasilan terapi pada permasalahan
remaja (Das et al.,, 2016; Dopfner & Hanisch, 2020). Secara umum CBT berfokus untuk
mengidentifikasi dan mengkoreksi distorsi kognitif seseorang sehingga dapat menentukan langkah
yang mendorong kemunculan perilaku baru yang positif. Berbeda dari CBT, meski sama-sama
fokus pada pikiran dan perasaan namun Acceptance and commitment therapy (ACT) menekankan
pada keterhubungan perasaan-pikiran melalui penerimaan yang penuh kesadaran (mindful
acceptance) dan pada akhirnya dapat meningkatkan fleksibilitas psikologis seseorang (Hayes &
King, 2024). Fleksibilitas psikologis merujuk pada kemampuan untuk terhubung dengan momen
saat ini, juga dengan pengalaman internal (pikiran-perasaan diri) tanpa bersikap defensif serta
tetap berjuang untuk dapat mencapai tujuan dan nilai personal (Doorley et al., 2020; Hayes &
King, 2024). ACT merupakan pendekatan yang bertujuan untuk membantu individu membentuk
penerimaan terhadap pikiran dan perasaan yang tidak diinginkan dan tidak dapat dikendalikan
sehingga individu mampu menjalani kehidupan yang lebih bermakna (Dixon et al., 2023).
Terdapat 6 prinsip dasar yang digunakan untuk menerapkan ACT antara lain acceptance, cognitive
defusion, being present, self as context, & values (Dixon et al., 2023).

Penggunaan ACT sebagai pilihan intervensi juga terbukti efektif dalam meningkatkan
kesehatan mental individu secara umum (Trompetter et al., 2015). Seperti halnya pada hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Kusumawardhani & Poerwandari, 2019) bahwa ACT efektif
dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif pada individu dewasa muda pasca putus pacar. Selain
meningkatkan kondisi tertentu, ACT juga dapat menurunkan permasalahan psikologis yang

mengganggu dalam hal penanganan kecemasan dan perilaku kecanduan pada pengguna NAPZA
157



Vol. 9 No. 1, April 2025, hal. 155 - 172

(Sulistiyowati et al., 2023). Penelitian pada permasalahan kesehatan fisik oleh (Pramudita et al.,
2024) juga menyebutkan bahwa ACT secara efektif dapat menurunkan kecemasan pada individu
yang memiliki kondisi hipertensi. Hal ini juga diperkuat oleh hasil penelitian lain bahwa ACT
secara efektif dapat mengatasi berbagai permasalahan mental seperti gangguan kecemasan, gejala
depresi, maupun adiksi (A-Tjak et al., 2015). (Baveja et al., 2022) menyatakan bahwa ACT dapat
menjadi pendekatan yang dapat digunakan pada remaja dengan berbagai jenis permasalahan,
khususnya apabila menekankan pada meningkatkan kualitas hidup serta keterhubungannya
dengan tujuan hidup yang ingin dicapai.

Berdasarkan pada pemaparan terkait efektivitas dari pemberian ACT pada remaja, studi
ini bertujuan untuk melihat ACT pada remaja yang tidak hanya terfokus pada kesehatan mental
namun juga remaja dengan permasalahan kesehatan fisik yang melibatkan aspek kognitif, emosi
dan perilaku pada remaja. Selain itu (Ma et al., 2023) menyatakan bahwa ACT dapat diterapkan
pada remaja dengan menggunakan prinsip dasar ACT namun demikian kegiatan latihan, contoh-
contoh, serta metafora yang digunakan akan disesuaikan dengan kemampuan dan kapasitas usia
remaja. Oleh karena itu, penulis bermaksud untuk melakukan kajian literatur secara sistematis
mengenai efektivitas acceptance and commitment therapy dalam menangani permasalahan pada

remaja.

1. Metode Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah systematic literature review.
Pengumpulan literatur dilakukan menggunakan database pencarian sumber pustaka PubMed,
Science Direct, Springer Link, dan Scopus dengan kata kunci “adolescent”, “adolescence”,
“teenager”, “acceptance commitment therapy”, dan “psychological problem”. Dari empat
database pencarian tersebut diperoleh 643 artikel. Selanjutnya, dalam proses penyisihan literatur,
terdapat beberapa kritertia inklusi yang digunakan yaitu : (1) literatur diterbitkan antara tahun
2014-2024, (2) literatur memuat tentang intervensi acceptance and commitment therapy untuk
permasalahan psikologis atau kesehatan mental, serta permasalahan fisik pada remaja, (3)
partisipan dalam penelitian yang dipublikasikan adalah remaja pada rentang usia 10-21
(berdasarkan teori Santrock), serta (4) literatur merupakan hasil penelitian metode RCT atau quasi
eksperimen telah terpublikasi dalam jurnal. Sedangkan kriteria eksklusi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: (1) literatur berbentuk ulasan/review, atau tesis, (2) literatur dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif (3) literatur yang dipublikasikan lebih dari > 10 tahun
atau sebelum tahun 2014, (4) literatur yang tidak dapat diakses secara penuh dari abstrak hingga
hasil penelitian & diskusi, serta (5) literatur yang tidak fokus pada efektivitas acceptance and

commitment therapy pada remaja. Setelah proses penyisihan literatur yang dilakukan berdasarkan
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kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan, diperoleh sebanyak 7 artikel yang digunakan

dalam tulisan ini.

1. Hasil Penelitian dan Pembahasan

3.1  Hasil Penelitian

Berdasarkan pada 643 artikel yang ditemukan dari sumber database Science Direct,
PubMed, Springer Link, dan Scopus, terdapat 36 artikel yang berjudul sama. Proses seleksi
kemudian melibatkan 607 literatur untuk proses skrining judul dan abstrak. Berdasarkan pada hasil
skrining didapatkan 37 artikel yang memiliki kesesuaian dengan tujuan review untuk kemudian
dilanjutkan proses review. 28 artikel kemudian dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria inklusi
sehingga ada 7 artikel untuk dilanjutkan ke proses critical appraisal dengan JBI Critical Appraisal
Checklist

Jumlah artikel dari 4 E;:(:r:garkan
database : na
n=643 duplikasi n=36
= Dikeluarkan
Artikel yang terseleksi berdasa_rkan
(n=607) > screening
abstrak dan
judul (n=570)

A 4

Aurtikel berdasarkan hasil Dikeluarkan berdasarkan kriteria
skrining abstrak dan > inklusi (n=30)
judul Tidak dapat diakses lengkap
(n=37) (n=12)

Tidak menujukkan penerapan
intervensi ACT (n=2)

Studi kualitatif dan review (n=8)
Tidak berfokus pada responden

\ 4

Artikel yang diproses remaja (n=4)
dalam critical appraisal Tidak menggambarkan
(n=7) efektivitas intervensi (n=2)

A 4

Artikel yang memenuhi
dan digunakan n=7

Gambar 1. Diagram Prisma Pemilihan Literatur
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Tabel I. Hasil Review Artikel terpilih

Literatur Tujuan Desain Jenis Partisipant ~ Skala Hasil Skor
(penulis,  Penelitian  Penelitian ACT Quality
tahun) assess
ment
(Takahashi  Menguiji Randomize 6 Sesi,2 67 siswa Value Pemberian ACT 9/13
etal., efek ACT d kali usia 14-15 of signifikan dalam
2020) dalam Controlled semingg  tahun Young  menurunkan perilaku
intensitas Trial u kelompok Age menghindar dan
rendah pemberia eksperiman  scale— permasalahan emosi
kurang dari n ACT, VOYA  dan perilaku yang
12 jam per setiap 203 usia 14- GE ditunjukkan oleh
minggu sesi 15 tahun Strengt  siswa, namun kurang
sebagai berlangs  kelompok hsand  efektif dalam
intervensi ung sama  kontrol Difficul  menurunkan masalah
umum 50 menit ties hiperaktivitas/inatensi
untuk yang Questio
permasalah diberikan nnaire
an remaja di dalam (SDQ)
di sekolah kelas
(Pitil, P. &  Menguiji Randomize - K Mahasiswa Defens  Hasil dari pemberian 9/13
Ghazali, efektivitas  d ombinasi  yang eStyle ACT-Ex dan ACT
2023) dari Controlled ACT dan mengalami Questio  online kepada
pemberian  Trial Latihan  obesitasdan nnaire  mahasiswa yang
ACT Fisik: 3 menunjukka  (DSQ-  mengalami  obesitas
dalam kali n tipe 40) sama-sama
merubah dalam immature menunjukkan bahwa
mekanisme semingg  dan neurotic terjadi  peningkatan
pertahanan u sesi mekanisme kematangan  dalam
diri dan ACT dan pertahanan mekanisme
mendorong 1 jam diri pertahanan diri serta
penurunan pemberia penurunan berat
berat n latihan  Kombinasi badan
badan pada fisik ACT dan
mahasiswa - P latihan fisik
usia 20-21 emberian  secara
tahun yang ACT virtual
mengalami secara (online): 50
obesitas online, 1  siswa
kali
semingg  Online ACT:
uselama 52 siswa
6
minggu
selama
90 menit
(Xuetal., Mengetahu Randomize Kombina 90 siswa Genera  Hasil dari pemberian 10/13
2021) i pengaruh  d si ACT terbagi | kombinasi latihan
kombinasi  Controlled dengan dalam Health  aerobic dengan ACT
ACT Trial latihan kelompok Questio menunjukkan bahwa
dengan aerobic eksperimen  nnaire  terjadinya penurunan
latihan diberikan dan (GHQ- distress  psikologis
aoerobik secara kelompok 12) pada remaja dan
terhadap online kontrol Well menurunkan
kesehatan melalui Being kecenderungan
mental aplikasi, Scale penghindaran atas
remaja selama (WEM  masalah serta remaja
selama 3x WBS) juga  menunjukkan
pandemi semingg Accept  peningkatkan
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Covid-19 u selama ance fleksibilitas dalam hal
8 minggu and penerimaan,
dan Action  menunjukkan
diberikan Questio  perhatian dan
dengan nnaire  membuat komitmen
durasi dalam tindakan untuk
40-60 diri.
menit
(Pahnke et  Menguiji Quasi 6 15 siswa Stress Pemberian ACT pada 9/13
al., 2014) kelayakan ~ Experimen minggu, Yyang Survey  remaja dalam setting
dari t 40 menit  terdiagnosis  Schedul sekolah menunjukkan
protocol sesi per ASD e, hasil positif terkait
ACT yang minggu kategori Strengt  masalah stres,
dimodifika meliputi  high hs hiperaktivitas dan
si untuk 6-12 functioning and perilaku prososial dan
ssiwa menit dengan Difficul gejala emosional pada
remaja latihan rentang usia  ties ASD. Keterampilan
dengan mindfuln ~ 13-21 tahun.  Questio yang dipelajari dari
ASD high ess dan 13 siswa nnaires  proses intervensi
functioning dipandu  dalam (SDQ), menjadi faktor
oleh guru  kelompok Beck protektif terhadap
melalui kontrol Youth potensi stres selama
instruksi Invento  periode ujian.
yang ries
telah (BYID)
direkam
(H&maéldin  Mengetahu Randomize 5 minggu 82 siswa Satisfac  Hasil menunjukkan 9/13
enetal, i pengaruh  d Online- kelas 9 tion bahwa remaja kelas 9
2023) dari Controlled ACT menerima with yang memiliki
pemberian  Trial melalui intervensi Life kepuasan tinggi dan
ACT aplikasi ACT online  Scale tingkat depresi yang
dengan web 83 siswa (SWLS) rendah akan
durasi disertai 5 kelas 9 , menunjukkan
singkat latihan menerima Depres  keterlibatan yang
secara per intervensi sion lebih tinggi di
online minggu ACT online  Scale sekolah. ACT secara
terhadap (30 menit  dan pesan (DEPS) online yang telah
keterlibata per teks dengan diberikan
n remaja di minggun  pelatihnya berpengaruh terhadap
sekolah ya) 84 siswa tingkat kepuasan
melalui kelas 9 yang hidup yang dimediasi
perubahan merupakan dari penurunan gejala
kesejahtera kelompok depresif yang dialami.
an kontrol Pemberian ACT
psikologis membantu siswa
untuk  menemukan
makna positif atas
hidupnya.
(Lappalain  Menguiji Randomize - 2 Sesi 32 siswa STAI Hasil menunjukkan 9/13
enetal., efektivitas  d pemberia dalam Depres  bahwa pemberian
2023) dari Controlled nACT kelompok sion online-ACT pada
pemberian  Trial dengan ACT yang Scale kelompok eksperimen
ACT pemandu diberikan (DEPS) menunjukkan  efek
secara secara pemandu Compr yang kecil namun
online virtual secara ehensiv  signifikan pada
untuk (15 virtual e fleksibilitas
meningkat menit assesm  psikologis aspek nilai,
kan video 41 siswa ent of self compassion dan
fleksibilita call, dalam Accept  tingkat distres
S menggun  kelompok ance psikologis pada siswa
psikologis, akan ACT online  and yang telah mengikuti
self- aplikasi  dan dipandu  Commit protocol paling minim
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compassio telemedi  secara ment 30% dari keseluruhan
n, dan cine) virtual Therap  protocol
menurunka y Siswa disebutkan
n distress - 2 sesi 64 kelompok  Self- dapat menunjukkan
psikologis Online kontrol compas belas kasih pada diri
pada siswa ACT sion ditengah kesulitan
remaja dengan scale yang dihadapi.
selama menggab short
pandemi ungkan form
covid-19 intervens

i secara

online

dan

dipandu

secara

virtual (

45 menit

video

call dan

40 menit

konferen

si video)

menggun

akan

aplikasi

Al, sms,

dan

telemedi

cine

(Nemati et  Menguji Randomize 8 sesi 32 Student  Pemberian ACT 11/13
al., 2022) efektivitas d pemberia  (kelompok -Life secara signifikan

dari Controlled nACT kontrol dan Stress membantu penurunan
pemberian  Trial secara kelompok Invento tingkat stres
ACT langsung, eksperimen) ry akademik dan burn
terhadap 1 kali Siswa School  out pada siswa dengan
tingkat dalam Perempuan Burnou SLD. ACT yang
stres semingg  yang telah t diberikan membantu
akademik udengan terdiagnosis  Invento siswa untuk
dan burn durasi SLD ry mengalihkan
out pada 40-60 (specific perhatian dari pikiran
siswa menit. learning dan perasaan yang
dengan disorder) negatif ke  arah
SLD dan tindakan-tindakan
(specific memiliki 1Q yang didasarkan pada
learning dalam keinginan untuk
disability) rentang 100- mencapai kehidupan
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yang lebih baik.

Berdasarkan pada 7 artikel yang dikaji, terdapat beberapa pengelompokkan faktor berkaitan

dengan efektivitas pemberian ACT pada remaja.
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Tabel I1. Faktor yang mempengaruhi efektivitas pemberian ACT pada Remaja

Pengelompokan Faktor Keterangan Literatur/ Artikel

Metode pemberian ACT Daring (H&maldinen et al., 2023; Lappalainen et
al., 2023; Pitil, P. & Ghazali, 2023)

Kombinasi dengan Latihan Fisik  (Pitil, P. & Ghazali, 2023; Xu et al.,

2021)
Tatap muka/Di dalam kelas (Nemati et al., 2022; Pahnke et al., 2014;
Takahashi et al., 2020)
Lama pemberian intervensi/Sesi <6 sesi (Hamaél&inen et al., 2023; Lappalainen et

al., 2023; Pahnke et al., 2014; Pitil, P. &
Ghazali, 2023; Takahashi et al., 2020)

>6 sesi (Nemati et al., 2022; Xu et al., 2021)

Durasi intervensi < 60 menit (Hamalainen et al., 2023; Lappalainen et
al., 2023; Nemati et al., 2022; Pahnke et
al., 2014; Takahashi et al., 2020)

60 menit-90 menit (Pitil, P. & Ghazali, 2023; Xu et al.,
2021)
Karakteristik Partisipan Remaja (H&maldinen et al., 2023; Lappalainen et
al., 2023; Takahashi et al., 2020)(Xu et
al., 2021)

Remaja dengan diagnosis SLD (Nemati et al., 2022)

Remaja dengan diagnosis ASD (Pahnke et al., 2014)
high functioning

Remaja dengan obesitas (Pitil, P. & Ghazali, 2023)

3.2 Pembahasan
Kajian literatur sistematis yang dilakukan berupaya untuk mengidentifikasi tujuh (7)

artikel dalam melihat efektivitas dari Acceptance Commitment Therapy (ACT) terhadap
permasalahan kesehatan mental dan fisik pada remaja yang mencakup aspek kognitif, emosi dan
perilaku. Pada artikel yang dikaji dalam penelitian ini, ACT diberikan kepada remaja dengan
beberapa kondisi seperti kondisi ASD (autism spectrum disorder), SLD (spesific learning
disorder), serta memiliki kondisi obsesitas. ACT juga menunjukkan pengaruh efektif terhadap
kondisi remaja dengan permasalahan distress psikologis, stres, kecemasan, depresi, mekanisme

pertahanan diri, fleksibilitas dalam menghadapi masalah.

3.2.1 Peran ACT berdasarkan karakteristik remaja
Berdasarkan pada 7 literatur yang dikaji, melibatkan berbagai karakteristik dari remaja,
seperti siswa remaja dengan kondisi fisik obesitas, remaja yang terdiagnosis diabetes militus,
kondisi lain seperti remaja dengan diagnosis ASD (Autistic Spectrum Disorder) dan dengan
permasalahan SLD (specific learning disability). Heterogenitas ataupun keragaman dari
karakteristik ini menunjukkan bahwa intervensi ACT dapat memberikan efek positif tidak hanya
pada remaja dalam kondisi umum atau tanpa diagnosis spesifik namun juga pada kondisi khusus.

Hal ini didukung dari studi oleh (Petersen et al., 2024) bahwa penggunaan ACT dapat membantu
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perkembangan dan permasalahan remaja berkaitan dengan aspek biologis, psikologis dan sosial.

Berdasarkan salah satu artikel yang dikaji menunjukkan bahwa melalui pemberian ACT
remaja yang mengalami obesitas mengalami perubahan mekanisme pertahanan diri dari yang tidak
adaptif (seperti penghindaran, penolakan, tindakan yang tidak merugikan) menjadi lebih
mendekati spektrum adaptif seperti peningkatan kesadaran diri dan kemampuan antisipasi (Pitil,
P. & Ghazali, 2023). Perubahan ini membantu remaja dengan kondisi obesitas mampu
membangun komitmen dengan kesadaran penuh dalam mengikuti pola diet yang ditentukan. Pada
remaja dengan SLD (specific learning disability), pemberian ACT secara signifikan membantu
menurunkan stres akademik dan burnout yang dirasakan berkaitan dengan keterbatasan yang
dialami siswa (Nemati et al., 2022). Remaja dengan SLD seringkali gagal dalam menunjukkan
perfomanya berkaitan dengan tingginya tuntutan yang diterima, hal ini kemudian mengarah pada
kondisi remaja yang kemudian mempertanyakan kemampuan diri dan mempengaruhi stres yang
dialami (Salik et al., 2022).

3.2.2 Metode Pemberian ACT dan kaitannya dengan efektivitas terapi

Kombinasi ACT dengan aktivitas fisik juga secara efektif dapat membantu permasalahan
pada remaja. Pada remaja dengan masalah obesitas, pemberian ACT dengan kombinasi latihan
fisik secara signifikan menunjukkan adanya penurunan berat badan disertai dengan peningkatan
kematangan dalam coping terhadap masalah (Pitil, P. & Ghazali, 2023). Studi (Xu et al., 2021)
juga menunjukkan kombinasi ACT dengan latihan fisik berupa Aerobik membantu remaja dalam
menurunkan tingkat distres psikologis yang dialami serta meningkatkan penerimaan dan
komitmen atas tindakan diri. Studi mengenai kecemasan dan depresi yang juga menujukkan
bahwa kombinasi ACT dengan latihan fisik dapat menurunkan tingkat kecemasan dan gejala
depresi (Mousavi et al., 2023). Lebih jauh dijelaskan bahwa melalui kombinasi ini dapat
meningkatkan proses motivasi internal seseorang. Individu dengan gejala depresi dapat
memperoleh keyakinan dirinya ketika dapat melakukan tugas fisik secara mandiri dan hal ini dapat
menjadi penguatan untuk terus menampilkan motivasi. Melalui proses dalam intervensi ACT
individu dapat memperoleh nilai baru serta komitmen atas dirinya.

Pemberian jumlah sesi dari program ACT juga dapat mempengaruhi efektivitasnya terhadap
kondisi remaja. Program intervensi ACT secara luring atau tatap muka dengan 8 sesi (40-60
menit/sesi) terbukti dapat memberikan efek yang signifikan dalam menurunkan tingkat stres
akademis dan burnout pada remaja (Nemati et al.,2022).

Salah satu artikel yang dikaji menunjukkan efek yang tidak signifikan dari pemberian ACT
secara daring. Lebih jauh dijelaskan bahwa hal ini disebabkan oleh sesi yang diberikan singkat
yaitu 2 sesi serta dalam intervensi keterlibatan remaja dalam sesi daring sebagai partisipan
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disesuaikan dengan jadwal aktivitas masing-masing (Lappalainen et al., 2023). Hal ini bukan
berarti bahwa pemberian ACT secara daring tidak memberikan pengaruh terhadap pemasalahan
remaja. Berdasarkan penelitian lainnya yang dikaji, terdapat juga program intervensi berbasis
daring yang efektif memberikan perubahan. Program tersebut berupa web atau aplikasi dengan
berisikan modul ACT yang telah disesuaikan dan di desain untuk remaja, yang mana remaja dapat
mengakses konten-konten terkait berupa deskripsi singkat, audio, video hingga cerita bergambar
singkat untuk dipelajari dan diikuti setiap sesinya (Haméléinen et al., 2023). Sesi daring ini
dilaksanakan selama 5 minggu dengan 1 kali sesi pertemuan setiap minggu dengan durasi 30 menit
setiap sesinya, selain itu proses terapi juga difasilitasi dengan personal coach atau pelatih pribadi
yang selalu memberikan dukungan dalam bentuk pesan teks dan pertemuan virtual sebanyak 2
kali yaitu sebelum dan setelah intervensi (Hamaéléinen et al., 2023).

Pitil, P. & Ghazali, (2023) dalam studinya juga menunjukkan bahwa ACT yang diberikan
secara daring memberikan efek positif pada remaja. ACT diberikan melalui video conference
selama 6 sesi dengan durasi 90 menit. Meskipun dilakukan secara daring, dalam proses intervensi
remaja diberikan kesempatan untuk dapat memahami konsep lebih mendalam melalui sesi diskusi
serta diberikan dua pilihan jadwal sesi sesuai dengan kesediaan waktu yang dimiliki.

Berdasarkan pada beberapa penelitian diatas disimpulkan bahwa pemberian program ACT
secara daring dapat memberikan efek positif dengan mempertimbangkan pemilihan metode
pemberian yang sesuai dengan karakteristik remaja serta dikombinasikan dengan aspek lain yang
mendukung kepatuhan untuk mengikuti sesi terapi seperti dengan menghadirkan pelatih pribadi
yang memberikan motivasi secara berkala, menambahkan variasi materi misalnya dengan konten
bergambar serta menyediakan fleksibilitas dalam pemilihan waktu terapi. Pada penelitian yang
dikaji, jumlah minimal sesi yang efektif pada pemberian daring maupun luring adalah 4-8 sesi dan
durasi waktu paling minimal 30 menit yang wajib menyertakan penugasan berupa latihan yang

dapat dilakukan secara mandiri oleh remaja hingga durasi 90 menit.

3.2.3 ACT sebagai program intervensi berbasis sekolah

Berdasarkan keseluruhan artikel yang dikaji, terdapat empat literatur yang menguji
efektivitas ACT pada siswa remaja di setting sekolah. Penelitian dari (Takahashi et al., 2020) yang
menguji efektivitas ACT sebagai intervensi berbasis sekolah terhadap fleksibilitas psikologis serta
permasalahan emosi dan perilaku siswa. Hasil penelitiannya membuktikan bahwa pemberian ACT
dengan intensitas rendah (kurang dari 12 jam per minggu) dapat secara efektif mempengaruhi
fleksibilitas psikologis pada siswa remaja, namun terdapat peningkatan pada aspek klarifikasi nilai
dan komitmen serta penurunan pada aspek penghindaran secara berkelanjutan. Pemberian ACT
juga signifikan dalam menurunkan beberapa permasalahan remaja terutama gejala permasalahan
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emosi, perilaku, serta permasalahan relasi sebaya dan meningkatkan perilaku prososial pada
remaja. Seperti hasil penelitian dari (Petersen & Pimentel, 2024), pemberian ACT berbasis
sekolah (school-based) dapat dijadikan sebagai salah satu pilihan metode untuk mengatasi
kecemasan pada remaja di sekolah. Pelaksanaan program ACT dalam penelitian (Takahashi et al.,
2020) diberikan oleh psikolog. Selain itu program ini juga dapat diberikan oleh lulusan sarjana
psikologi dan mahasiswa magister psikologi yang telah mendapatkan pelatihan terkait pendekatan
ACT (Hamaéléinen et al., 2023), dan dilaksanakan oleh guru yang telah mendapatkan pelatihan
dari instruktur yang berpengalaman dalam bidang ACT selama 2 hari penuh (Van der Gucht et al.,
2017).

Temuan lainnya juga diperoleh dari penelitian (Lappalainen et al., 2023) yang mengukur
efektifitas ACT berbasis daring atau online terhadap gejala kecemasan & depresi, fleksibilitas
psikologis dan self-compassion pada remaja. ACT secara efektif dapat meningkatkan kemampuan
remaja dalam dalam menunjukkan fleksibilitas psikologis. Hasil dari penelitian ini didapatkan
bahwa secara keseluruhan pemberian ACT secara daring tidak menunjukkan efek atau perubahan
yang signifikan pada fleksibilitas psikologis, self-compassion, maupun gejala kecemasan dan
depresi pada remaja, namun, dari hasil analisis dan pengukuran terhadap remaja yang
menyelesaikan ACT berbasis daring minimal 30% dari keseluruhan program, menunjukkan
perubahan yang kecil namun signifikan pada fleksibilitas psikologis terutama pada sub-skala
valued action, self-compassion, serta kecemasan. Kesimpulannya, remaja akan mendapatkan efek
yang lebih signifikan apabila mengikuti program secara lebih intensif dan dilakukan secara tatap
muka. Hal ini juga terbukti dari hasil pengukuran yang dilakukan dengan hasil bahwa partisipan
yang menerima proporsi intervensi yang lebih baik menunjukkan perubahan yang lebih besar
terutama dalam keterbukaannya terhadap pengalaman hidup. Ketika individu menerima paparan
program intervensi ini pada level yang lebih tinggi, maka individu dapat mengalami perubahan
positif yang juga lebih besar dalam gejala-gejala depresi maupun kecemasan.

Hasil lainnya berdasarkan intervensi ACT berbasis sekolah yang dilakukan oleh (Nemati et
al., 2022) siswa belajar tentang bagaimana cara mengelola pikiran dan perasaan, menerima
permasalahan yang dialami, dan berkomitmen pada nilai hidup sesuai kemampuan pribadi.
Adapun tujuan utama dari pemberian ACT pada siswa remaja adalah untuk melatih penerimaan
dan membangun keterampilan mindfulness sebagai langkah untuk mengelola pikiran, emosi, dan
sensasi tubuh sehingga dapat mengembangkan pribadi secara lebih optimal. Lebih jauh dijelaskan
bahwa melalui keterampilan ini individu dapat lebih mudah untuk memahami perspektif
pemikiran orang lain, mampu menghadapi dan menyelesaikan rasa tidak nyaman ketika berada
pada situasi yang kurang menyenangkan, dan dapat mengelola pikiran negatif yang dimiliki
(Pahnke et al., 2014).Garcia et al. (2022) juga menyebutkan bahwa ACT merupakan pendekatan
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yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan individu dengan gangguan perkembangan
neurologis termasuk learning disability.

3.2.4 Pengaruh ACT terhadap permasalahan pada Remaja

Berdasarkan literatur yang dikaji, program intervensi dengan pendekatan ACT diterapkan
pada remaja dengan permasalahan kesehatan fisik dan mental. Adapun tujuan utama dari
pemberian ACT pada remaja adalah untuk melatih penerimaan melalui serangkaian latihan untuk
dapat meningkatkan keterampilan remaja dalam mengelola diri dari ketidaknyaman ataupu situasi
yang tidak diinginkan (Pahnke et al., 2014). ACT juga terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi pada remaja dalam lingkungan pendidikan maupun kesehatan (Fatemi
et al., 2022). Pada remaja dengan kondisi SLD (specific learning disorder), pemberian ACT
bermanfaat untuk membantu individu dalam mengelola pikiran dan perasaannya, menerima
permasalahan dan kesulitannya dalam proses belajar, serta dapat memberi ruang pada emosi dan
perasaan individu terhadap permasalahan tersebut, dan berkomitmen untuk fokus pada nilai
pribadi sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Remaja dengan SLD dapat menurunkan kondisi
kelelahan fisik maupun emosional yang disebabkan oleh tekanan akademik sehari-hari atau
disebut academic burnout (Nemati et al., 2022).

Selain permasalahan kesehatan mental, ACT juga terbukti dapat membantu remaja dengan
permasalahan kesehatan fisik dalam menurunkan gejala depresi. Hal ini diperkuat oleh pernyataan
(Dixon et al., 2023) bahwa meskipun ACT pada dasarnya dikembangkan pada ranah psikologi
klinis, pada penerapannya ditemukan hasil bahwa pendekatan ini juga efektif dalam memfasilitasi
individu untuk meningkatkan perilaku sehat seperti latihan fisik dan mengatur nutrisi asupan
makanan. Hal ini sejalan dengan dasar pelaksanaan dari ACT yang disampaikan oleh (Tayyebi et
al., 2024) yaitu mengajarkan individu mengenai strategi untuk menghadapi pengalaman kurang
menyenangkan (termasuk sakit secara fisik, atau memiliki kondisi psikologis yang mengganggu
produktivitas) sehingga individu dapat terus melanjutkan aktivitas berdasarkan nilai-nilai
hidupnya. Pemberian ACT pada remaja dengan kondisi ini dilatih untuk meningkatkan
kesediaannya untuk menerima pikiran dan perasaannya tentang pengalaman tidak nyaman yang
dialami sehingga hal ini membantu remaja untuk mengelola stres yang dan mencegah kondisi stres

dalam tingkat yang lebih tinggi untuk menganggu kesehatan fisiknya.

IV.  Simpulan dan Saran

Pemberian Acceptance Commitment Therapy (ACT) disimpulkan dapat menjadi intervensi
yang efektif bagi permasalahan yang dialami remaja. Keragaman permasalahan remaja yang
diberikan intervensi ACT mencakup permasalahan remaja dengan kondisi ASD (autism spectrum

disorder), SLD (spesific learning disorder), serta memiliki kondisi obsesitas. ACT juga
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menunjukkan pengaruh efektif terhadap kondisi remaja dengan permasalahan distress psikologis,
stres, kecemasan, depresi, mekanisme pertahanan diri, fleksibilitas dalam menghadapi masalah.
Metode pemberian program ACT secara daring dan luring secara keseluruhan memberikan efek
positif pada remaja. Pemberian dengan metode daring dapat secara efektif diberikan pada remaja
dengan mempertimbangkan pemilihan media materi dengan karakteristik remaja seperti materi
dengan konten bergambar. Aspek lain yang juga mendukung keberhasilan pemberian daring yaitu
menghadirkan pelatih pendamping yang memberikan motivasi secara berkala, serta metode daring
menyediakan fleksibilitas dalam pemilihan waktu terapi. Pada penelitian yang dikaji, jumlah
minimal sesi yang efektif pada pemberian daring maupun luring adalah 4-8 sesi dan durasi waktu
dalam rentang 30 menit dengan menyertakan penugasan berupa latihan yang dapat dilakukan
secara mandiri oleh remaja hingga durasi waktu 90 menit. Berdasarkan pada hasil kajian literatur
sistematis yang telah dilakukan disarankan agar dapat menambah jumlah database dan kata kunci

sehingga literatur yang ditemukan lebih beragam.
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